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This study aims to determine the Role of the Taklim Council Management Nurul Yaqin 
in Developing Youth Religious Characters in Central Singkawang. The research 
method used is descriptive with a qualitative research form. The data source of this 
research is the Management and Youth of Majelis Taklim Nurul Yaqin. Data collection 
techniques in this study were through observation, interviews, and documentation, 
while the data collection tools used were observation guides, interview guides, and 
notebooks and archives. The analysis in this study was presented in a descriptive 
qualitative manner using 8 informants consisting of the Chairperson of the Taklim 
Council Nurul Yaqin, Cadre Staff, and 6 Adolescent Members. The results of this study 
indicate that the Role of the Council Management in developing the religious 
character of adolescents through exemplary, habituation, advice, and supervision. 
Although not all members participated in the activities provided by the board, other 
youth members participated in activities such as congregational prayer, recitation, 
mutual cooperation, and other social activities. 
 





Peran pengurus Majelis Taklim 
Nurul Yaqin sangat penting bagi remaja 
yang ada di Singkawang Tengah khusus nya 
di gang musabaqah karena dengan adanya 
pengurus majelis taklim kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan lebih beraturan dan terarah, 
serta pengurus juga membimbing dan 
mengatur setiap jamaah agar memiliki 
tujuan yang sama dan memiliki rasa 
tanggung jawab. 
Menurut Griffin (dalam Anuar 
Abdul Rahman, 2011,p.18) menyatakan 
bahwa, “pengurus merupakan individu yang 
membuat perancangan,pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengawalan ke atas 
sumber-sumber manusia”. Majelis Taklim 
merupakan Salah satu lingkungan yang 
berperan penting selain dirumah dan 
disekolah untuk lebih mengembangkan 
perilaku remaja yang berkarakter religius. 
Menurut Mukhsin (2009,p.10) 
mengatakan bahwa “majelis taklim 
merupakan bagian dari model dakwah 
dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk 
mencapai suatu tingkat pengetahuan 
agama”. 
Akar masalah dari problematika 
remaja saat ini adalah moral dan sistem. 
Pembinaan moral sangat penting karena 
menyangkut tata nilai yang sudah 
membudaya di masyarakat sehingga 
kesalahan yang dilakukan tidak nampak lagi 





Dalam hal ini peran majelis taklim 
sebagai pusat pembinaan remaja dan 
dakwah islamiah sangat penting untuk 
mengarahkan perilaku umatnya melalui 
kegiatan dakwah dan kegiatan sosial yang 
sifatnya rutin, sehingga dapat menyentuh 
hati nurani dan membimbing remaja untuk 
lebih mengingat allah dikarenakan remaja 
yang ada di Singkawang Tengah sebagian 
besar mereka merupakan anak yang putus 
sekolah dan anak dari keluarga broken home 
yang kurang mendapatkan pendidikan dan 
perhatian orang tua sehingga mereka 
memang perlu mendapatkan pengajaran dan 
pendidikan religius, agar mereka lebih bisa 
membekali diri dengan hal-hal yang 
seharusnya tidak dilakukan. 
 
Tabel 1. Data Jumlah Anggota Remaja 
Masjid Majelis Taklim Nurul Yaqin 
No Nama Ket Umur 
1 Ega Anggota 15 
2 Annisa Anggota 16 
3 Salsabila Anggota 17 
4 Agus Anggota 15 
5 Ayu Anggota 16 
6 Riyadi Anggota 17 
7 Khadijah Anggota 16 
8 Indri Anggota 17 
9 Firmansyah Anggota 15 
10 Tiwi Anggota 17 
11 Surya Anggota 15 
12 Riski Anggota 15 
13 Tri Maya Anggota 16 
14 Ari Setia Anggota 16 
15 Ridho Anggota 14 
16 Novrizal Anggota 17 
Sumber: Data Pengurus Majelis Taklim 
masjid Nurul Yaqin,2019 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
jumlah anggota Majelis Taklim Masjid 
Nurul Yaqin adalah 16 orang. 
Tabel 2. Data Pengurus Majelis Taklim 
Masjid Nurul Yaqin 
No Nama Ket Umur 
1 Evan J Ketua 45 
2 Rizky Nur Wakil K 39 
3 Fenny E Sekretaris 30 
4 Nurhayati Bendahara 34 
5 Syaiful B Kaderisasi 39 
6 Maulana M Kaderisasi 33 
7 Nabila Kaderisasi 33 
8 Suryani Kaderisasi 35 
9 Firman. S Kaderisasi 37 
10 Hamidah Kaderisasi 36 
11 Syahrul. P Kaderisasi 29 
12 Firza Kebersihan 30 
13 Supriadi Kebersihan 34 
14 Tersa Kebersihan 29 
15 Heri Susilo Humas 34 
16 Angga W Humas 20 
17 Hamadi Humas 32 
18 Iwan R Humas 31 
19 Yusman S Humas 28 
Sumber: Data Kepengurusan Remaja 
Masjid Majelis Taklim  Nurul Yaqin 2019 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 
nama- nama anggota pengurus majelis 
taklim Masjid Nurul Yaqin yang berjumlah 
19 orang dengan jabatannya masing-masing.  
Pra Riset berupa wawancara pada 
tanggal 11 Maret 2020 pukul 10.25 WIB 
hingga selesai. Peneliti langsung melakukan 
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wawancara singkat kepada salah satu 
pengurus majelis Taklim Masjid Nurul 
Yaqin yang bernama khatijah mengenai 
majelis taklim, bagaimana peran pengurus 
majelis taklim dalam mengembangkan 
karakter religius remaja masjid di 
Singkawang Tengah, khususnya di Gang 
Musabaqah. Melalui kegiatan rutin setiap 
bulan gotong royong dan mengundang ustad 
untuk mengisi dakwah. Awalnya Majelis 
Taklim ini sempat vakum pada tahun 2010 
dikarenakan tidak ada yang mengurus 
maupun membimbing dalam majelis taklim 
tersebut dan aktif kembali pada tahun 
2014dengan mengajak remaja yang tinggal 
di sekitaran masjid untuk mengikuti 
kegiatan yang mereka adakan serta 
memberikan pembekalan tentang agama 
dan hal-hal yang positif untuk remaja pada 
masa sekarang, hal ini sangat dibutuhkan 
pada pengurus majelis taklim bagi remaja 
seperti kegiatan dakwah yang mengundang 
ustad setiap tanggal 5 perbulan, solat 
berjama’ah, gotong royong setiap bulan, 
memperingati hari-hari besar islam. 
Kegiatan tersebut akan menjadi perubahan 
bagi remaja di Gang Musabaqah dalam 
pengembangan karakter religius serta 
dengan kegiatan tersebut maka karakter 
religius itu tercipta. 
Adapun masalah yang muncul 
diatas, penting bagi saya untuk melakukan 
penelitian dan saya tertarik untuk 
mengetahui sejauh mana peran pengurus 
majelis taklim Nurul Yaqin dalam 
mengembangkan karakter religius remaja 
masjid di gang Musabaqah Singkawang 
Tengah dan penulis tuangkan dalam sebuah 
bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul 
“Peran Pengurus Majelis Taklim Nurul 
Yaqin Dalam Mengembangkan Karakter 




Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan, 
mengungkapkan, dan menyajikan apa 
adanya sesuai dengan data, fakta, dan realita 
tentang Peran Pengurus Majelis Taklim 
Nurul Yaqin Dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Remaja Masjid Di 
Singkawang Tengah. 
Lokasi penelitian ini di gg 
Musabaqah Kecamatan Singkawang Tengah 
Kota Singkawang. 
Instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri dengan 
menggunakan panduan observasi, panduan 
wawancara, dokumentasi, dan kamera. 
Sumber data dalam penelitian ini 
dibedakan atas sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer 
dalam penelitian ini merupakan pengurus 
dan anggota Majelis Taklim yang ada di 
Masjid Nurul Yaqin yakni ketua dan staff 
kaderisasi dimana informasi tersebut dapat 
mendukung penelitian. Sumber data 
sekunder diperoleh peneliti dari arsip-arsip 
yang dimiliki oleh pengurus Majelis Taklim 
Masjid Nurul Yaqin. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah 
peran pengurus Majelis Taklim dalam 
mengembangkan karakter Religius Remaja. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara secara langsung dengan 
pengurus dan anggota remaja Majelis Taklim 
Masjid Nurul Yaqin. Dokumentasi yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data 
yang mendukung penelitian adalah arsip-
arsip, catatan, gambar, dan peristiwa 
bagaimana peran Pengurus Majelis Taklim 
dalam mengembangkan karakter Religius 
Remaja di Singkawang Tengah. Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti adalah 
reduksi data, penyajian data,penarik 
kesimpulan dan verifikasi. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Dalam triangulasi sumber 
peneliti mengecek dan membandingkan data 
yang diperoleh sebagai subjek sebagai 
sumber data, yaitu ketua, staff 
kaderisasi,dan enam anggota remaja. 
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Dengan mengecek apakah data yang 
diperoleh sudah valid melalui wawancara 
kepada masing-masing informan dalam 
melaksanakan aktivitas keseharian di Masjid 
Nurul Yaqin Singkawang Tengah. 
Dalam triangulasi teknik, peneliti 
mencocokan data yang ditemukan saat 
observasi dan wawancara sesuai panduan 
observasi dan wawancara untuk 
mencocokan data yang peneliti temukan 
dilapangan. Dalam triangulasi teknik hal 
yang dilakukan peneliti yaitu mengecek data 
sumber yang sama, yaitu pengurus serta 
anggota Remaja Masjid Nurul Yaqin di 
Singkawang Tengah yang di peroleh dari 
hasil observasi dan wawancara terlihat sama 
atau berbeda. 
 




Hasil Observasi Pengurus Majelis 
Taklim Nurul Yaqin Berperan Dalam 
Mengembangkan Karakter Religius 
Melalui Keteladanan Kepada Remaja 
Masjid Di Singkawang Tengah 
Hasil observasi tanggal 19 Maret 
pukul 10.00 WIB, Berdasarkan hasil 
observasi pertama penelitan dilapangan 
peneliti melihatketeladanan dalam 
membentuk rasa sosial yang diberikan 
pengurus kepada remaja. Rasa sosial yang 
berbentuk kepedulian terhadap masyarakat 
yang membutuhkan, kegiatan ini 
dilakukakan oleh anggota remaja dan awasi 
langsung olehpengurus majelis taklim. 
Kegiatan ini merupakan salah satu 
keteladanan yang diberikan oleh pengurus 
kepada remaja agar   terbentuknya   sikap 
keteladanan dan menumbuhkan sifat 
simoatu terhadap orang yang lebih 
membutuhkan. Berdasarkan observ asi pada 
tanggal 21 Maret 2020 peneliti menemukan 
adanya keteladanan yang  diberikan 
pengurus kepada anggota remaja yaitu 
bersalaman setelah solat fardu, menurut 
pengurus hal ini harus dilestarikan karena 
dapat mendatangkan keberkahan serta 
menghormati orang-orang yang taat kepada 
allah SWT. 
 
Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Remaja Melalui 
Pembiasaan kepada Remaja Masjid di 
Singkawang Tengah 
Hasil observasi tanggal 20 Maret 
2020 pukul 15.00 WIB- selesai peneliti 
melakukan observasi langsung yaitu 
pemantauan kepada anggota remaja dalam 
melakukan kegiatan pembiasaan yang 
diberikan oleh pengurus. Pembiasaan ini 
seperti sholat berjama’ah yang merupakan 
kewajiban bagi umat muslim yang harus 
ditanamkan dari sejak dini. pengurus dan 
masyarakat setempat yang sedang 
melakukan sholat berjama’ah. Pengurus 
selalu mengingatkan remaja untuk 
melaksanakan ibadah sehingga remaja yang 
lain juga mengajak teman seusianya.Selain 
sholat berjamaah pengurus juga 
mengingatkan agar remaja juga mengaji 
setelah sholat asar. Mengaji bersama hal ini 
merupakan salah satu pembiasan dalam 
pengembangan karakter sekaligus 
mendalami dan mengamalkan isi al-quran 
untuk membentuk sikap lebih baik dan 
menjadi pribadi yang dapat mengikuti 
kepribadian nabi dan rasul. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 20 Maret 2020 peneliti menemukan 
adanya remaja yang sedang melakukan 
sholat berjama’ah bersama pengurus dan 
masyarakat setempat. Dalam pembentukan 
karakter religius Pengurus menyampaikan 
pembiasaan dengan cara yang baik seperti 
sholat yang merupakan ibadah yang tidak 
boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun 
selama masih dalam kondisi sehat. 
Sedangkan mengaji merupakan sebuah 
pedoman dalam diri yang memberikan 
petunjuk lengkap terhadap aturan hidup yang 
dapat menciptakan kehidupan yang nyaman, 
bahagia, dan sejahtera. Dalam hal ini selain 
orang tua pengurus juga berperan penting 
dalam pembentukan karakter religius 
terhadap remaja melalui pembiasaan. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 31 juli 2020 peneliti menemukan 
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adanya pembiasaan yang diberikan pengurus 
kepada remaja,yaitu dalam bentuk kerja 
sama dengan bergotong royong bersama 
masyarakat setempat. Sehingga remaja juga 
dapat belajar dan mengetahui apa itu qurban 
dan siapa saja yang dapat menerima daging 
qurban tesebut. 
 
Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Remaja Melalui 
Nasehat kepada Remaja Masjid di 
Singkawang Tengah 
Hasil observasi tanggal 7 April 
2020 pukul 19.30 WIB – selesai peneliti 
melakukan observasi langsung dan 
mengikuti kegiatan mengundang ustad 1 kali 
dalam sebulan setiap tanggal 5. anggota 
Majelis Taklim bersama masyarakat 
setempat sedang mendengarkan ceramah 
dari ustad yang di datangkan oleh pengurus 
Majelis Taklim. Dakwah yang disampaikan 
selalu berbeda setiap bulannnya. 
Dakwah ini merupakan komponen 
pengembangan karakter yaitu komponen 
nasehat, karena dengan nasehat akan 
menjadi safa’at yang besar dalam 
membentuk keimanan, akhlak dan mental 
seseorang. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 07 April 2020, peneliti menemukan 
adanya komponen nasehat berupa dakwah 
yang mengajak remaja kepada jalan yang 
benar agar tidak menyimpang dari norma 
yang ada. Dengan adanya nasehat ini 
diharapkan agar remaja bisa melakukannya 
dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya 
mendengarkan saja. Kemudian nasehat ini 
juga membuat remaja agar bisa membedakan 
perbuatan baik dan buruk yang ada di 
kehidupan sehari-hari. 
 
Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Remaja Melalui 
pengawasan kepada Remaja Masjid di 
Singkawang Tengah 
Hasil obssrvasi tanggal 8 April 2020 
19.00 WIB – selesai peneliti melakukan 
observasi langsung dalam kegiatan sholat 
isya berjama’ah dan mengikuti sholat 
berjama’ah. Pengurus mengarahkan anggota 
remaja untuk sholat berjamaah agar mereka 
merapikan shaff dan tidak menimbulkan 
keributan saat sholat sedang berlangsung. 
Dari hasil observasi pada tangggal 8 
April 2020 peneliti menemukan adanya 
pengawasan yang dilakukan oleh pengurus 
agar remaja tidak melakukan keributan dan 
tidak mengganggu orang yang sedang 
sholat. Sehingga sebelum sholat berjama’ah 
dimulai remaja diarahkan dan diawasi oleh 
pengurus agar tidak sholat berdekatan 
dengan temannya. 
 
Analisis dan Interpretasi Data 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara kepada pengurus yaiu Ketua 
dan staff Kaderisasi di Masjid Nurul Yaqin 
yang dilakukan oleh peneliti dapat 
diketahui bahwa peran pengurus dalam 
mengembangkan karakter religius di 
Masjid Nurul Yaqin melalui keteladanan, 
pembiasaan, nasehat, dan pengawasan. 
Peran pengurus merupakan cara 
untuk mengembangkan karakter religius 
remaja masjid yang dilakukan seperti 
sholat lima waktu, mengaji, tolong-
menolong, saling menghormati, hingga 
pengawasan dan peringatan yang 
dilakukan oleh remaja masjid dalam 
mengikuti aktivitas sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
hari jum’at 20 Maret 2020, anggota remaja 
sedang melakukan sholat berjama’ah 
dengan masyarakat setempat dan mengaji 
bersama setelah sholat ashar. Selanjutnya 
hasil observasi pada hari sabtu 21 Maret 
2020, terdapat orang saling bersalaman 
setelah sholat yang merupakan bentuk 
keteladanan yaitu saling menghormati. 
Selanjutnya observasi pada tanggal 7 April 
2020 beberapa anggota majelis taklim 
bersama masyarakat setempat tampak 
sedang mendengarkan ceramah yang 
disampaikan oleh ustad. Selanjutnya hasil 
observasi tanggal 8 April 2020 pengurus 
sedang mengarahkan remaja untuk sholat 
berjama’ah agar sholatnya menjadi tertib 
dan tidak terjadi keributan. 
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Dari hasil wawancara kepapada 8 
informan, yaitu anggota remaja masjid 
dapat disimpulkan bahwa dalam 
pengembangan karakter religius melalui 
keteladanan, pembiasaan, nasehat, dan 
pngawasan masih terdapat beberapa 
anggota remaja masjid yang tidak 
mengikuti kegiatan yang telah diberikan 
pengurus terhadap anggota remaja. Tetapi 
anggota remaja selalu mendapatkan 
nasehat dalam pengembangan karakter 




Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Melalui Keteladanan 
Kepada Remaja Masjid di Singkawang 
Tengah 
Pengurus majelis taklim nurul yaqin 
berperan dalam mengembangkan karakter 
religius melalui keteladanan kepada remaja 
di Singkawang Tengah berfokus pada sikap 
remaja terhadap orang-orang sekitarnya, 
kemudian apakah remaja dapat 
menghormati orang-orang disekitarnya. Saat
 melakukan wawancara, hasil 
wawancara dari keempat informan yaitu 
mereka mengatakan bahwa keteladanan 
dilakukan pada kehidupan sehari-hari dan 
pada hari-hari besarislam, dan juga pada saat 
kegiatan sosial berbagi makanan, 
Keteladanan ini merupakan salah satu cara 
pengurus untuk menanamkan karakter 
religius seseorang. 
Hasil temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan 
menurut Ulwah (2013,p.45)“Keteladanan 
merupakan Keteladanan dalam pendidikan 
adalah cara yang paling efektif dan berhasil 
dalam mempersiapkan seseorang dari segi 
akhlak, membentuk mental dan rasa 
sosialnya. Seseorang akan meniru baik 
akhlaknya, perkataannya, perbuatannya dan 
akan senantiasa tertanam dalam diri 
seseorang. Secara psikologis seseorang 
memang meniru, tidak hanya hal yang baik 
saja yang ditiru bahkan terkadang hal buruk 
juga ditiru. 
Berdasarkan paparan diatas, dapat 
di tarik kesimpulan bahwa keteladanan yang 
diberikan pengurus dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari- hari, begitu juga dalam 
menghormati sesama, keteladanan yang 
diberikan juga dapat membentuk akhlak 
remaja dari usia dini sehingga mereka 
menjadi dewasa yang dapat membedakan 
baik dan buruknya suatu hal. 
 
Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Melalui Pembiasaan 
Kepada Remaja Masjid di Singkawang 
Tengah 
Pengurus majelis taklim nurul yaqin 
berperan dalam mengembangkan karakter 
religius melalui pembiasaan kepada remaja 
di Singkawang Tengah, berfokus pada 
kegiatan sholat dan mengaji anggota remaja 
majelis taklim masjid nurul yaqin. Dari hasil 
observasi yang dilakukan sebanyak tiga kali, 
anggota remaja mengikuti sholat berjamaah 
dan mengaji dengan tertib. 
Dalam hasil wawancara yang 
peneliti dapatkan bahwa, anggota remaja 
memang sholat dan mengaji, namun 
terkadang ada beberapa remaja yang juga 
tidak mengikuti kegiatan tersebut. 
Hasil temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat menurut Ulwah 
(2013,p.45) “Pembiasaan adalah sebuah cara 
yang dilakukan untuk membiasakan 
seseorang berfikir, bersikap, dan bertindak 
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. 
Pembiasaan merupakan prosespembentukan 
sikap dan perilaku yang relatife menetap 
melalui proses pembelajaran yang berulang- 
ulang.”  
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pembiasaan 
merupakan cara yang efektif untuk 
pengembangan sikap religius dikarekan 
anggota remaja tersebut harus menjalani 
kewajibannya yaitu sholat lima waktu 
sehingga hal itu terjadi berulang-ulang 








Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengembangkan 
Karakter Religius Melalui Nasehat 
Kepada Remaja Masjid di Singkawang 
Tengah 
Pengurus majelis taklim nurul yaqin 
berperan dalam mengembangkan karakter 
religius melalui nasehat kepada remaja di 
Singkawang Tengah, berfokus 
padapembinaan dan nasehat yang diberikan 
kepada anggota remaja, dari hasil observasi 
sebanyak tiga kali, bahwa anggota remaja 
tampak menyimak apa yang disampikan 
oleh ustad. 
Dalam hasil wawancara informan 
mengatakan bahwa nasehat yang diberikan 
oleh ustad juga berpengaruh untuk 
kehidupan sehari-hari mereka, dengan 
berbagai macam tema yang sesuai untuk 
kehidupan sehari-hari. 
Hasil temuan tersebut sejalan 
dengan  pendapat menurut Ulwah 
(2013,p.45)“Nasehat merupakan metode 
yang efektif dalam membentuk keimanaan 
seseorang,  mempersiapkan akhlak, 
mental dan sosialnya. Hal ini dikarenakan 
nasehat memiliki pengaruh yang besar 
untuk membuat seseorang mengerti tentang 
hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran 
tentang prinsip-prinsip islam.Fungsi nasehat 
adalah untuk menunjukan kebaikan dan 
keburukan, karena tidak semua orang bisa 
menangkap nilai kebaikan dan keburukan.” 
Berdasarkan hasil paparan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa nasehat 
merupakan pengembangan karakter religius 
yang paling efektif karena memiliki 
pengaruh yang besar serta memberikan 
hakikat dan kesadaran tentang islam. 
 
Pengurus Majelis Taklim Nurul Yaqin 
Berperan dalam Mengmbangkan 
Karakkter Religius Melalui Pengawasan 
Kepada Remaja Masjid Di Singkawang 
Tengah 
Pengurus majelis taklim masjid 
nurul yaqin berperan dalam 
mengembangkan karakter religius melalui 
pengawasan kepada remaja di Singkawang 
Tengah, berfokus pada kegaiatan-kegiatan 
yang dilakukan remaja di lingkungan masjid 
maupun dikehidupan sehari-hari, dalam 
hasil observasi sebanyak dua kali terlihat 
pengurus sedang mengawasi remaja yang 
sedang sholat berjamaah dan 
mendengarkaan ceramah dari ustad. Dalam 
hasil wawancara informan juga mengatakan 
bahwa pengawasan dilakukan bertujuan agar 
anggota remaja lebih tertib dan terarah. 
Hasil temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Ulwah (2013,p. 45)“pengawasan disini 
adalah mengawasi dalam membentuk 
akidah,akhlak, mengawasi kesiapan mental, 
rasa sosial dan mengecek keadaanya dalam 
pendidikan fisik maupun intelektualnya. 
Berdasarkan paparan diatas, maka 
ditarik kesimpulan bahwa pengawasan 
dilakukan agar dalam pengembangan 
karakter religius dapat terarah dan lebih 
tertib, sehingga anggota remaja melakukan 
sesuatu mendapatkan arahan dari pengawas 
pengurus majelis taklim masjid nurul yaqin. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan secara 
umum yaitu “peran pengurus majelis taklim 
masjid nurul yaqin dalam mengembangkan 
karakter remaja di Singkawang Tengah” 
sudah terlaksana dengan baik, hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya anggota 
remaja yang mengikuti kegiatan-kegiatan 
majelis taklim.Adapun kesimpulan yang 
dapat ditarik dari sub masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
Peran pengurus majelis taklim 
masjid nurul yaqin dalam mengembangkan 
karakter religius melalui keteladanan sangat 
baik untuk kehidupan sehari-hari 
dikarenakan anggota remaja lebih bisa 
menghargai orang yang ada disekitarnya dan 
juga dapat membentuk akhlak dan mental 
remaja menjadi lebih baik dan bisa 
membedakan baik dan buruknya suatu hal. 
Selain itu anggota remaja juga baik dalam 
perkataan dan perbuatan karena mereka 
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senantiasa diberikan contoh yang baik. 
Peran pengurus majelis taklim 
masjid nurul yaqin dalam mengembangkan 
karakter religius melalui pembiasaan berupa 
sholat jamaah yang dilakukan oleh anggota 
remaja bersama masyarakat setempat, 
kemudian mengaji bersama anggota remaja, 
hal itu merupakan pembentukan sikap yang 
relatif menetap melalui proses pembelajaran 
yang berulang-ulang sehingga menjadi 
sebuah kebiasaan untuk anggota remaja agar 
mereka memiliki rasa tanggung jawab 
kepada hal yang bersifat kewajiban tersebut. 
Peran pengurus majelis taklim masjid nurul 
yaqin dalam mengembangkan karakter 
religius melalui nasehat, kepada remaja di 
Singkawang Tengah berupa memberikan 
ceramah setiap bulannya dan 
mendatangkan ustad dengan tema yang 
berbeda-bedamkemudian setelah mereka 
diberikan ceramah dan nasehat mereka 
diminta untuk menyimpulkannya agar 
mereka lebih memahami dan dapat 
melakukannya dikehidupan sehari-hari. 
Peran pengurus majelis taklim 
masjid nurulyaqin dalam mengembangkan 
karakter religius melalui pengawasan, 
kepada remajayang ada di Singkawang 
Tengah berupa pengawasan daalam 
mengikuti kegiatan- kegiatan yang di 
berikan oleh pengurus majelis taklim, 
misalnya kegiatan sosial berbagi makanan, 
kegiatan ceramah setiap bulan, gotong 
royong, sholat berjama’ah dan mengaji agar 
kegiatan-kegiatan tersebut berjalan dengan 
tertib dan mereka tidak banyak yang 
bermain saat pengawasan berlangsung. 
 
Saran 
Anggota remaja yang jarang 
mengikuti kegiatan sebaiknya lebih sering 
mengikuti kegiatan, agar menambah 
wawasan mengenai ajaran-ajaran agama, 
mendekatkan diri dengan tuhan, dan 
menambah teman. 
Pengurus lebih tegas kepada anggota 
remaja yang jarang mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dibuat oleh pengurus. 
Sebaiknya pengurus mengadakan 
lomba antar remaja misalnya seperti lomba 
menghafal surah- surah pendek agar anggota 
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